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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai kantor dinas perhubungan kota metro. Populasi penelitian ini adalah pegawai yang ada pada 

kantor dinas perhubungan kota metro sebanyak 52 responden dengan persentase sebesar (61%) berjenis 

kelamin laki-laki dan sebanyak 33 responden berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 

(39%). Hasil yang di dapatkan dari uji hipotesis 1 (H1) adalah motivasi berpengaruh signifikan positip 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka terbukti. Uji hipotesis 2 (H2) menghasilkan disiplin 

kerja signifikan positif terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka hipotesis (H2) bahwa disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai terbukti. Uji Hipotesis 3 (H3) menghasilkan motivasi dan 

disiplin kerja berpengaruh simultan positif terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, maka hipotesis 

3 (H3) bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh simultan positif terhadap kinerja pegawai terbukti. 

KataKunci: motivasi , disiplinkerja, kinerja pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini menimbulkan dampak persaingan 

global yang terjadi sehingga memberikan pengaruh tekanan besar kepada semua instansi untuk 

merubah strategi dalam menghadapi persaingan global, Perubahan tersebut tidak hanya 

dikalangan bisnis yang harus memiliki daya saing yang tinggi dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya. Kedudukan dan peranan pemerintah daerah dirasakan semakin 

penting (Ningsiet al., 2017).Sehingga transisi yang mendasar ini mempengaruhi setiap aspek 

operasional terhadap instansi pemerintah, (Suharto, 2011). 

Saat ini Pegawai Negeri Sipil selaku aparatur pemerintah mendapat sorotan tajam dari 

masyarakat (Putra, 2015). Pemerintah dituntut untuk meningkatkan pelayanan dan 

mengoptimalkan sumberdaya manusia dalam berbagai bidang sesuai dengan kebutuhannya 

(Salahuddin et al., 2018). Seiiring dengan hal itu tuntutan masyarakat untuk mendapatkan 

pelayanan yang berkualitas terus meningkat dari waktu ke waktu. Tuntutan tersebut semakin 

berkembang seirama dengan tumbuhnya kesadaran bahwa warga negara memiliki hak untuk 

dilayani dan kewajiban pemerintah daerah untuk dapat memberikan pelayanan sesuai dengan 

Undang- Undang No. 22 Tahun 1999, yang kemudian dilakukan pembaharui Menjadi Undang- 

undang No. 32 Tahun 2004 tentang undang- undang pemerintah daerah, dimana didalamnya 

dijelaskan bahwa pemerintah daerah secara terus menerus meningkatkan pelayanan pelayanan 

(Undang-Undang No 32 Tahun 2004, 2004) 

Pelayanan pada umumnya diberikan melalui beberapa organisasi birokrasi pemerintah di 

daerah. Organisasi pemerintah tersebut juga bertanggungjawab dalam pelaksanaan kebijakan 

kebijakan publik yang dirancang untuk menciptakan kesejahtraan masyarakat. Keberhasilan 
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suatu organisasi sangatlah dipengaruhi oleh kinerja sumber daya aparatur yang mempunyai 

peran penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan, pengambilan keputusan. Mempunyai 

pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan 

Penggerak system pemerintahan adalah para pegawai yang merupakan alat manajemen dan 

akuntabilitas untuk menilai sebuah keberhasilan atau kegagalan dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan instansi pemerintah (Anto& Noor 

Hidayati, (2016). 

 

Untuk mendapatkan kinerja pegawai sesuai dengan yang diharapkan, organisasi 

mempunyai tugas untuk memberikan dorongan kepada para pegawai agar mereka bekerja 

dengan giat sehingga mencapai target organisasi. Secara teori berbagai definisi tentang 

motivasi yang terkandung sebuah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan 

dorongan kinerja kepada pegawai sehingga memiliki kompetensi yang diperlukan untuk 

meningkatkan mutu profesionalisme, sikap pengabdian, pengembangan wawasan pegawai dan 

sikapnya terhadap pekerj amelalui kinerja yang dihasilkan oleh para pegawai (Qodri, 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 14 september 2021 di Dinas 

Perhubungan Kota Metro berjumlah menunjukkan dari 100% pegawai negeri sipil yang 

bekerja ditemukan 80% jumlah pegawai di dapat beberapa pegawai pemerintahan kurang 

termotivasi dengan pekerjaannya hal ini tentunya akan berdampak pada terhambatnya 

komunikasi (hubungan sosial), serta penurunan semangat kerja pada diri pegawai, tidak adanya 

inisiatif bekerja dalam diri pegawai terlihat dari sikap pegawai yang pasif terhadap tugas dan 

tanggungjawab, serta banyaknya pegawai yang yang terlihat santai pada jam kerja ketika tidak 

adanya pempinan di kantor. 

Hasil pengamatan serta wawancara sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Qodri, 

2018) fenomena pengamatan yang di lakukan  di dinas perhubungan kota Samarinda dimana 

pengawasan yang belum optimal sehingga memicu rendahnya motivasi kerja pegawai. Masih 

ada pegawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan sehingga menimbulkan terbengkalainya 

pekerjaan di kantor, ditemukannya pegawai yang keluar kantor pada saat jam kerja dengan 

berbagai alasan dan banyak dari pegawai memiliki izin ke luar kantor untuk mengurus 

keperluan pribadi di luar pekerjaan. 

Motivasi merupakan bagian dari fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu 

keterpaduan, perangsang yang paling mendasar dalam perwujudannya, upaya yang kompleks 

dan berkesinambungan untuk meningkatkan potensi yang melekat pada dirinya sehinnga 

memunculkan gerakan secara sadar dalam melakukan sesuatu menurut Qomaruddin et al., 

(2021).Sedangkan menurut Harlie (2012) mengatakan bahwan motiasi adalah salah satu upaya 

yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan kinerja dan kualitas yang baik (Sitopu et al., 

2021). 

Untuk menghasilkan kinerja yang baik perlu adanya motivasi dalam bekerja yang 

merupakan stimulus dalam upaya pemberian daya gerak untuk msenciptakan keinginan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja, terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk 

mencapai kepuasan kerja (Faslah & Savitri, 2017).  

Salah satu variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut (Sulistiyani dan 

Rosidah, 2003) mengatakan bahwa pemberian motivasi kepada pegawai dapat mempengaruhi 

sehingga pegawai yang bekerja dapat menunjukkan dengan adanya dukungan aktivitas yang 

mengarah pada tujuan perusahaan secara efektif dan efisien(Utama et al., 2012).  

Untuk mendukung aktivitas yang mengarah pada tujuan perusahaan perlu adanya 

dorongan kepada seorang pegawai untuk melakukan serangkaian peristiwa yang mengarah 

pada pencapaian tujuan tertentu (Mangkunegara&Octorend, 2015). Menurut teori Hezberg ada 
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dua factor situasi kerja di kantor yang dapat mendorong pegawai termotivasi yaitu daya dorong 

yang timbul dari dalam diri masing- masing orang, dan factor instrinsik yaitu daya dorong 

yang timbul dari dalam diri masing- masing orang, dan factor ekstrinsik yaitu daya dorong 

yang dari luar diri seseorang terutama dari organisasi tempat diabekerja(Anto& Noor Hidayati, 

2016). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan deskriptif dan ferivikatif yang dilakukan melalui pengumpulan 

data primer di lapangan, metode penelitian yang digunakan adalah metode survey penjelasan 

(explanatory survey method) yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang digunakan 

terhadap objek lapangan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 

kuesiner sebagai alat pengumpulan data yang utama. Untuk menguji pengaruh antara variabel 

(X) dan (Y) yakni pengaruh langsung motivasi (X1) dan disiplin kerja(X2) terhadap kinerja 

(Y) pada kantor Dinas Perhubungan Kota Metro maka alat uji yang digunakan adalah SPSS 

Statistic 20. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi target adalah seluruh pegawai negeri 

sipil yang ada di Dinas Perhubungan Kota Metro yaitu 85 Orang pegawai. Sampel yang 

dijadikan responden dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil di Dinas Perhubungan 

Kota Metro. Identitas responden berdasarkan usia menggambarkan pengalaman dan 

kedewasaan pola pikir seorang responden. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 85 orang. Responden jenis kelamin laki- laki yaitu sebanyak 52 orang dengan 

persentse sebesar  (61%), sedangkan responden jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 33 

orang dengan persentase sebesar (39%). Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah responden laki-

laki lebih banyak dari pada jumlah responden perempuan (total 61% dari total responden). 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian Profil Dinas Perhubungan Kota Metro 

Dinas Perhubungankota Metro dibentuk berdasarkan peraturan daerah Nomor 25 Tahun 

2005 tentang pembentukan Susunan Organisasi dan Tata kerja Dinas Perhubungan Kota Metro 

dan selanjutnya disesuaikan dengan PP. 41 Tahun 2007 tentang organisasi perangkat daerah 

dan peraturan Walikota Metro nomor 32 tahun 2009 tentang uraian tugas jabatan struktual 

dinas perhubungan Kota Metro. Mempunyai tugas pokok merumuskan, membina, dan 

mengendalikan kebijakan di bidang perhubungan meliputi lalu lintas. Pengujian kendaraan 

bermotor serta tugas lainnya yang berkaitan dengan perhubungan yang diberikan oleh 

walikota, sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada kantor Dinas Perhubungan Kota Metro. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hipotesis yang penulis ajukan 

diterima,terdapat pengaruh yang positif antara variable motivasi terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Dinas Perhubungan Kota Metro. Motivasi merupakan dorongan yang muncul dari 

dalam diri seseorang, baik dalam keadaan sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu 

Tindakan dengan tujuan tertentu. 
 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Kota 

Metro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang penulis ajukan diterima, terdapat 

pengaruh yang positif antara variable disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di kantor Dinas 

Perhubungan Kota Metro. Disiplin kerja merupakan bentuk ketaatan atau kepatuhan terhadap 
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peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Guna jasa akan tercapai 

maksimal. 

 

Pengaruh motivasi dan Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada Kantor Dinas 

Perhubungan Kota Metro. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima, serta 

terdapat pengaruh yang positif antara variable Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Metro 

 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
pemberian motivasi dan disiplin pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan 
Kota Metro.  
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